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1. PENDAHULUAN

Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi yang sangat penting, melalui bahsa seseorang dapat
bertukar informasi, mengekspresikan ide, daJn menyampaikan pesan secara efektif. Bahasa
merupakan alat fundamental yang memfasilitasi interaksi, berbagi pengetahuan, dan saling
mengerti. Bahasa dapat diekspresikan dalam dua bentuk utama: lisan dan tulisan. Menurut bin Tahir
(2015), bahasa lisan melibatkan ekspresi vokal, memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara
langsung dengan berbicara dan mendengarkan. Di sisi lain, bahasa tulisan menggunakan huruf,
angka, atau simbol yang disusun secara sistematis untuk membentuk kata, kalimat, atau teks yang
dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain. Lebih lanjut, bahasa membentuk pemikiran dan persepsi,
karena setiap bahasa memiliki cara unik untuk mengekspresikan konsep dan ide. Kemampuan
berbicara memainkan peran penting dalam komunikasi yang efektif, karena memungkinkan individu
untuk mengartikulasikan pikiran mereka dengan jelas. Bagi siswa, menguasai keterampilan
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berbicara sangat penting, dan guru harus menggunakan metode yang tepat untuk memfasilitasi
proses pembelajaran mereka, memastikan pemahaman dan minat dalam bahasa Inggris. Kosar &
Bedi (2014) menekankan bahwa peningkatan keterampilan berbicara siswa merupakan aspek kunci
dalam mendorong komunikasi langsung.

Siswa yang ingin mampu berbicara bahasa Inggris membutuhkan ketepatan dan kefasihan.
Seorang pembicara yang mahir harus mampu menyampaikan pesan dengan jelas, dan pengucapan
memainkan peran penting dalam memastikan pemahaman. Banyak guru bercita-cita agar siswa
mereka berbicara bahasa Inggris dengan lancar, tetapi mencapai tujuan ini merupakan tantangan
dan membutuhkan beragam strategi pengajaran. Meskipun telah belajar bahasa Inggris selama lebih
dari sepuluh tahun, banyak siswa masih kesulitan dengan kemampuan berbicara, yang
menunjukkan perlunya metode dan pendekatan pengajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka.

Penulis bertujuan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam berbicara bahasa Inggris dengan
menerapkan Video Animasi. Video animasi adalah video yang dibuat dengan desain asli berupa
gambar, ilustrasi, atau efek yang dihasilkan komputer yang dibuat bergerak dengan cara yang
menarik menggunakan berbagai gaya artistik. Video adalah teknologi yang digunakan untuk
menangkap, merekam, memproses, mengirimkan, dan menyusun ulang gambar bergerak. Video
adalah penggambaran objek bergerak yang disertai dengan suara alami atau yang sesuai. Video
memiliki kemampuan untuk menggambarkan gambar bergerak, dan suara memberikan daya tarik
yang unik. Video umumnya digunakan untuk tujuan hiburan. Sedangkan Video Animasi merupakan
media pembelajaran yang menggunakan unsure gambar bergerak di iringi dengan suara yang
melengkapi seperti sebuah video atau film.

Pada pengertian lain media video animasi adalah media audio visual dengan
menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak dan dapat di ikuti audio sesuai dengan
karakter animasi(Laily Rahmawati 2018:429) media animasi merupakan bentuk dari pengembangan
yang terdiri dari beberapa gambar yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa dari potongan-
potongan gambar yang dijadikan gambar bergerak yang diambil dari kehidupan sehari-hari dari
beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa media video animasi adalah media pembelajaran
berupa video yang dilengkapi dengan audio dan gambar bergerak yang mana dapat membantu
siswa untuk menambah semangat belajar Bahasa Inggris.

Adapun kelebihan dari pada penggunaan video ini adalah dapat menarik perhatian peserta
didik ketika belajar, guru dapat menghemat energi ketika mengajar karena penjelasan
pembelajaaran dituangkan dalam bentuk video animasi, guru dapat memantau kemampuan siswa
berbahasa dai rumah, peserta didik dapat mudah memahami materi pelajaran karena dapat
dipelajari di rumah dan dimana saja peserta didik mau belajar, matei yang dibuat berdasarkan Buku
Pelajaran di sekolah, orang tua dapat mempelajari materi melalui video karena dapat dipelajari
melalui HP sehingga dapat di praktekkan dengan anak, melalui video animasi yang diberikan siswa
dapat mengucapkan bahasa sesuai dengan artikulasi dan pengucapan yang benar dengan
berulang-ulang dengan demikian peneliti yakin bahwa penggunaan media video animasi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan Berbahasa Inggris siswa Kelas X SMA Singosari.

2. METODE

Metode dalam penelitian ini adalah experimental kuantitatif, dengan desain penelitian pre-test dan
post test. control group design yang terdapat dua kelas penelitian yaitu kelas experiment dan kelas
kontrol. Kedua kelas ini akan dilakukan pre-test dan post- test. mengingat tujuan reset ini adalah
untuk membandingkan kedua kelas tersebut, untuk itu hanya satu kelas yang akan dilakukan
treatment penelitian, yaitu hanya pada kelas experiment aja( Cresswell, 2014). Para siswa dari
kedua kelas ini: kelas experiment dan kelas control semuanya memiliki kemampuan bahasa Inggris
pada tingkat dasar. Kelas experiment yang dimaksud dalam kelas ini adalah kelas yang
menggunakan aplikasi Video Animasi sebagai latihan tata bahasa Inggris. Sedangkan control kelas
adalah kelas yang menggunakan soal-soal latihan kertas yang diberikan peneliti. Tempat penelitian
dilaksanakan di sekolah SMA Singosari Delitua. Jenis penelitian ini termasuk Penelitian tindakan
kelas(Action Research)karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran baik
dikelas maupun di lapangan( luar kelas). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Singosari
Delitua . Objek penelitian adalah siswa kelas X dengan jumlah siswa 60 siswa. Dalam penelitian ini
pengumpulan data menggunakan pre-test dan post test. Test diberikan kepada siswa untuk
mengungkapkan kemampuan siswa dalam bahasa Inggris sebelum dan setelah menggunakan
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media aplikasi Video Animasi apakah ada peningkatan atau tidak. Alat pengumpulan data adalah :
Test tertulis dan Interview

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ada 60 siswa yang dijadikan sebagai sample, 30 orang sebagai sample dalam
kontrol grup dan 30 orang sample dalam experimental grup. Data hasil analisis penilaian proses test
tulis sebagai instrument evaluasi yang telah direfleksikan dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol
grup pembelajaran bahasa Inggris tidak mencapai hasil maksimal karena rata-rata nilai dalam pre-
test dan post- test sangat rendah, oleh karena dalam proses belajar mengajar guru tidak
menggunakan media Video Animasi dalam pembelajaran bahasa Inggris, maka ditemukan rata-rata
nilai dalam pre-test dan post- test sangat rendah, oleh karena dalam proses belajar mengajar guru
tidak menggunakan media dalam pembelajaran bahasa Inggris, maka ditemukan rata-rata nilai
dalam pre-test adalah 47,93 dan post test 56,02.

Nilai yang tertingi dalam pre-test adalah 65 sedangkan nilai yang terendah adalah 34, dan
nilai yang tertinggi pada post-test adalah 75 dan nilai yang terendah adalah 44. Dan deviasi yang
ditemukan dalam kontrol group antara pre-test dan post test adalah 8,27 maka dapat dikatakan
hasilnya sangat rendah. Hasil pre-test dalam Experimental group adalah 52,8 dan post test 79,56.
Dan deviasi yang ditemukan dalam experimental group antara pre-test dan post test 25,76 maka
dapat dikatakan bahwa hasilnya tinggi dengan demikian dapat dikatakan bahwa aplikasi Video
Animasi dapat meningkatkan Hasil belajar bahasa Inggris siswa dan aplikasi ini sangat
direkomenasikan dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa.

Hasil dari pada pre-test dan post-test siswa dalam kontrol grup dan experimental grup
dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini :

NO Inisial Nama Siswa Pre-Test Post-Test Deviasi
1 AFS 51 55 4
2 ACMS 61 66 5
3 AFWS 45 53 8
4 BS 34 40 14
5 CUP 43 45 2
6 CAS 45 50 5
7 DMN 42 52 10
8 EDS 47 58 11
9 EN 40 45 5

10 EMN 45 62 7

11 FEB 65 66 1

12 JP 65 66 1

13 RM 60 65 5

14 MM 44 68 4

15 JS 45 51 6

16 KS 47 59 12

17 JT 41 54 13

18 LIN 43 48 5

19 LKS 45 55 10

20 MZ 44 48 4

21 NVP 40 47 7

22 ONH 39 53 14

23 PBH 37 44 7

24 PCS 53 59 6

25 RHS 40 53 13

26 SJ 53 58 5

27 SN 59 65 6

28 BN 65 75 10

29 RN 55 60 2

30 JT 50 47 3

TOTAL 1438 1686 228
MEAN 47,93 56,2 8,27

Tabel 1. Kalkulasi Nilai dari Kontrol Grup

Rata-rata nilai dalam pre-test dan post- test sangat rendah, oleh karena dalam proses belajar
mengajar guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran bahasa Inggris, maka ditemukan
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rata-rata nilai dalam pre-test adalah 47,93 dan post test 56,02. Nilai yang tertingi dalam pre-test
adalah 65 sedangkan nilai yang terendah adalah 34, dan nilai yang tertinggi pada post-test adalah
75 dan nilai yang terendah adalah 44. Dan deviasi yang ditemukan dalam kontrol group antara pre-
test dan post test adalah 8,27 maka dapat dikatakan hasilnya sangat rendah.

No Students' Initial Name Pre-Test Post-Test Deviation
1 AGN 52 82 30
2 ALX 70 79 9
3 ANDK 54 70 16
4 ASM 39 72 33
5 BHT 61 82 21
6 DS 60 78 18
7 DNA 45 70 25
8 DWI 40 75 35
9 ES 60 82 22

10 FS 68 88 20

11 GUM 50 71 21

12 GAH 60 79 19

13 IPS 60 80 20

14 IBS 36 76 32

15 JP 35 75 40

16 JH 62 74 12

17 JT 71 93 22

18 JD 36 85 49

19 JFS 64 80 16

20 JISN 42 80 38

21 JN 52 86 34

22 KAL 54 79 25

23 KHS 36 80 39

24 LS 62 69 7

25 MJS 40 85 45

26 MS 55 85 30

27 MPB 60 85 20

28 MFS 60 84 32

29 NKPG 50 83 47

30 osws 50 80 34

TOTAL 1584 2387 803
MEAN 52,8 79,56 26,76

Table 2. Kalkulasi dalam Experimental Grup

Rata-rata nilai experimental grup dalam pre-test dan post- test lumayan tinggi di, oleh karena dalam
proses belajar mengajar guru menggunakan media aplikasi Video Animasi dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris, maka ditemukan rata-rata nilai dalam pre-test adalah 52,8 dan post
test 79,56. Dan deviasi yang ditemukan dalam experimental group antara pre-test dan post test
25,76 maka dapat dikatakan bahwa hasilnya tinggi dengan demikian dapat dikatakan bahwa aplikasi
Video Animasi dapat meningkatkan Hasil belajar bahasa inggris khususnya dalam tata bahasa
Inggris siswa, dan aplikasi ini sangat direkomenasikan dalam meningkatkan kemampuan tata
bahasa Inggris siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, pertanyaan penelitian mengenai kefektifan
penggunaan Video Animasi jika diterapkan sebagai media pembelajaran telah terjawab disertai
dengan bukti yang akurat, hasil terungkap bahwa ada peningkatan hasil yang sangat terlihat jelas
secara signifikan, kelas experiment saat melakukan pre-test 52,8 dan post test 79,56. sedangkan
dalam kelas control group pre-test adalah 47,93 dan post test 56,02.. Angka tersebutlah yang
menjadi bukti atas keefektifannya pengguna Video Animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris Siswa kelas X SMA Singosari Delitua.
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